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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang berupa Lembar Kerja
Peserta Didik yang berbasis Project Based Learning pada materi lingkaran untuk SMP kelas VIII yang
kevalidannya telah teruji. Metode yang digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran tersebut adalah
metode pengembangan atau R&D model ADDIE. Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa lembar
validasi LKPD. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari 2 orang dosen
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau dan 1 orang guru
matematika kelas VIII SMPN BINSUS DUMALI. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data validasi.
Hasil penelitian menunjukkan LKPD dengan Kkategori sangat valid dengan rata-rata total 85,54%. Berdasarkan
hasil penelitian ini diperoleh lah LKPD berbasis Project Based Learning pada materi lingkaran di kelas V11l yang
teruji kevalidannya. Sehingga perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat didiagnosa sebagai perangkat yang
valid untuk digunakan di kelas.

Kata kunci: ADDIE, project based learning, lembar kerja peserta didik

ABSTRACT
The purpose of this research is to produce a mathematics learning tools in the form of Student Worksheets based
on Project Based Learning on circle material for SMP class VIII whose validity has been tested. The method used
to develop the learning tools is the ADDIE model development or R&D method. This study uses an instrument in
the form of a validation sheet Student Worksheets. While the data collection technique used was data validation
from 2 lecturers of Mathematics Education, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of Riau
and 1 mathematics teacher for class VIII SMPN BINSUS DUMAI. The data analysis technique used is validation
data analysis. The results showed that the LKPD was in the very valid category with a total average of 85.54%.
Based on the results of this study, it was obtained that the Student Worksheets based on Project Based Learning on
the circle material in class VIII was tested for validity. So that the resulting learning device can be diagnosed as a
valid device for use in the classroom.
Keywords: ADDIE, project based learning, student worksheets
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Pendahuluan

Dalam kelangsungan hidup manusia, pendidikan merupakan hal yang penting. UU No.20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa Pendidikan ialah upaya dan sarana yang terstruktur
demi menciptakan proses pembelajaran agar siswa dapat memiliki proses pengubahan sikap, tata laku,
mengembangkan potensi spiritual keagamaan serta mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.

Pendidikan adalah proses pertukaran akhlak serta sikap manusia baik individu maupun kelompok
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dalam usaha mendewasakan dirinya (peserta didik) dengan cara pelatihan dan pengajaran (Suanda &
Erawati, 2019).

Pendidikan adalah usaha yang mempunyai prosedur dalam cara pembimbingan dan
pembelajaran bagi manusia agar dapat menjadi manusia yang bermanfaat, mandiri, bertanggung jawab,
inofatif, berilmu, sehat serta mempunyai akhlak yang bagus dilihat dari aspek jasmani dan rohani
(llma, 2015). Berdasarkan pendapat yang telah dijabarkan maka disimpulkan bahwa pendidikan itu
ialah usaha agar merubah dan mendewasakan sikap manusia baik secara perorangan maupun kelompok
yang terencana dan dengan cara pengajaran.

Mata pelajaran matematika selalu diajarkan disetiap jenjang pendidikan. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan mempelajari matematika sejak dini hingga perguruan tinggi maka ketersediaan sumber
daya manusia indonesia handal yaitu dapat berpikir secara kritis, sistematis, logis, kreatif serta cermat
dapat terpenuhi (Putri & Suripah, 2022). Selain itu, ilmu dasar yang diajarkan pada semua jenjang
pendidikan mulai dari sekolah taman kanak-kanak sampai ke perguruan tinggi adalah matematika
(Suripah & Retnawati, 2019).

Salah satu cabang dari ilmu matematika ialah geometri. Bird (2002) mengemukakan bahwa
ilmu yang mempelajari serta menghubungkan titik, garis, sudut, bidang dan bangun ruang biasa kita
kenal dengan sebutan Geometri. Materi Geometri bersambungan satu dengan yang lain terhadap
konsep-konsep abstrak yang diberi simbol-simbol. Geometri juga merupakan bagian penting dari
matematika. Lebih lanjut, Novilanti & Suripah (2021) mengungkapkan pentingnya belajar geometri
yaitu (1) dengan adanya geometri maka manusia dapat membantu mewujudkan harapan di masa depan
yang baik, (2) keahlian kita dalam menyelesaikan masalah serta mengembangkan masalah dapat
teratasi jika kita mampu menjelajah geometri dengan baik, (3) di dalam matematika geometri sangat
berhubungan erat. (4) di dalam kehidupan sehari-hari banyak kita jumpai hal-hal yang berkaitan dengan
geometri, (5) geometri sangatlah asyik dan membuat siswa senang karena penuh dengan teka-teki.
Jenis-jenis geometri sangatlah banyak dan beraneka ragam. Salah satunya pada geometri datar (bangun
datar) ada lingkaran. Bagi siswa, lingkaran bukanlah hal yang asing karena sejak di pendidikan dasar
sudah dikenalkan lingkaran oleh guru.

Namun demikian, menurut Murniasih et al (2018) rata-rata siswa masih banyak salah
pemahaman mengenai materi lingkaran ketika diminta untuk menghitung keliling lingkaran,
dikarenakan mengalami kesalahan dalam menghitung lingkaran, tidak memahami rumus keliling
lingkaran. Hal itu juga didukung oleh hasil wawancara yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah

Pertama Negeri Binaan Khusus Kota Dumai pada hari Rabu tanggal 27 Januari 2021. Dimana guru
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tersebut mengatakan bahwa masih banyak siswa yang kurang paham mengenai materi lingkaran khusus
nya pada saat menentukan keliling dan luas lingkaran, masih banyak siswa yang keliru antara rumus
luas lingkaran dan keliling lingkaran serta siswa juga belum sepenuhnya tahu unsur-unsur yang ada di
dalam lingkaran. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil ulangan harian pada indikator “menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan lingkaran” siswa yang belum tuntas untuk KKM indikator
tersebut mencapai 12 orang dari 29 siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa pada materi tersebut siswa
masih mengalami kesulitan. Selain itu, menurut Angraini & Suparman (2019) ada 3 jenis kesulitan
siswa dalam menyelesaikan materi geometri yaitu (1) sulit bagi siswa untuk membandingkan sifat-sifat
kekongruenan bidang satu sama lain; (2) siswa mengalami kesulitan dalam pemakaian rumus-rumus
serta sulit menentukan nilai yang terdapat dalam soal; dan (3) siswa susah jika menyelesaikan soal
cerita karena siswa tidak membaca dan memahami soal tersebut dengan cermat sehingga sering terjadi
kesalahan dalam penjabarannya. Andrian et al (2020) menyebutkan bahwa kesulitan guru dalam proses
belajar mengajar yaitu mencari strategi yang tepat pada siswa, dikarenakan guru selalu menghadapi
siswa yang banyak dan beragam serta sudut pandang dan cara belajar yang berbeda.

Novita dkk. (2016) mengemukakan penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa yaitu siswa
belum memahami konsep pembelajaran yang diberikan, siswa mengalami kesalahan dalam interpretasi
terhadap gambar, guru sangat menyederhanakan rancangan atau konsep pembelajaran sehingga konsep
yang dimengerti siswa lebih sederhana, dan siswa kurang mampu mengaitkan konsep. Winarlis &
Hasanudin (2019) menyebutkan bahwa tidak ada bahan ajar khusus untuk proses pembelajaran,
sehingga menjadi penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam memahami matematika.Bahan ajar
yang digunakan selama ini dibuat oleh penerbit,cenderung kurang inovatif,kurang menarik,dan tidak
menyisakan ruang. bagi siswa untuk mengasosiasikan dan membangun ide-ide matematika.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap salah satu guru matematika di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Binaan Khusus juga mengungkapkan bahwa mereka memakai bahan ajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dari penerbit yang cenderung kurang menarik dikarenakan
disusun tidak berwarna. Materi yang disajikan relatif sederhana dan muatan soal rutin yang membuat
siswa kurang tertarik untuk mengerjakan. Pernyataan ini dikuatkan oleh hasil riset sebelumnya bahwa
pewarnaan dan kesederhanaan isi materi pada bahan ajar berpengaruh terhadap minat belajar siswa
(Rahmatin dkk., 2021). Selain itu, model pembelajaran yang digunakan pada sekolah t ersebut belum
menggunakan model Project Based Learning (PjBL).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suasana baru dalam hal penyediaan

perangkat pembelajaran maupun bahan ajar yang dapat menjadi alternatif penyelesaian masalah. Salah
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satu cara bagi guru untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menyediakan bahan ajar yang
berkualitas dan meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika (Winarlis & Hasanudin,
2019). Arsyad, (2014); Alzaber et al (2021) juga mengungkapkan bahwa penggunaan bahan ajar yang
tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman, minat dan motivasi siswa dalam belajar. Ada banyak
bahan ajar yang digunakan oleh guru seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), modul, buku dan
lain-lain. Materi pendidikan tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan, sehingga perlu dikembangkan suatu media yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Bahan ajar yang ingin peneliti
kembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD adalah panduan yang mengandung tahapan-tahapan yang harus dikerjakan oleh siswa
dalam pemecahan masalah matematis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Triyanto, 2010). Menurut
Toharudin (2011) terdapat manfaat jika menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam
pembelajaran dapat mengubah pola pembelajaran yang awalnya Teacher Center menjadi Student
Centered, selain itu, dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran hal ini dikarenakan
pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan secara berdiskusi dan
pelaksanaannya menggunakan langkah kerja. Prastowo (2016) juga mengungkapkan manfaat dari
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu sebagai bahan ajar yang membuat siswa aktif dan
meminimalkan peran guru, sebagai bahan ajar yang memudahkan siswa untuk memahami materi yang
diberikan oleh guru, memudahkan pelaksanaan pembelajaran (Herlina dkk., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap salah satu guru matematika di
Sekolah Menengah Pertama Negeri Binaan Khusus Kota Dumai pada hari Rabu tanggal 27 Januari
2021, guru tersebut menyebutkan bahwa, banyak hal yang menjadikan masalah yang terjadi di dalam
kelas, pembelajaran di dalam kelas belum sepenuhnya mengajak siswa untuk berperan aktif. Padahal
pembelajaran matematika akan lebih mudah dipahami jika pemahaman dikonstruk oleh siswa itu
sendiri berdasarkan pengalaman belajar sebelumnya. Peran guru adalah memfasilitasi serta
memberikan kebebasan kepada siswa agar bisa mengembangkan kreativitas serta keaktifan sesuai
dengan bakat dan minat nya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itulah, pembelajaran
diperlukan berbagai model yang dapat mengajak siswa untuk berperan lebih aktif. Sebagaiaman
pendapat Rusman, (2010) bahwa sebagai seorang guru dituntut untuk dapat memilih model
pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa untuk memudahkan dalam pemahaman konsep materi
yang diberikan.

Kosasih (2018) menyebutkan bahwa ada tiga jenis model pembelajaran yang disarankan
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dalam kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran penemuan dan
model pembelajaran berbasis proyek. Model Pembelajaran berbasis proyek sering juga disebut dengan
Project Based Learning (PjBL). Menurut Warsono & Hariyanto (2013) Pembelajaran berbasis projek
atau Project Based Learning (PjBL) ialah penerapan dari pembelajaran aktif, sebagaimana suatu
proses pembelajaran yang mencoba menghubungkan antara teknologi terhadap masalah yang terjadi
pada kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa atau dengan suatu proyek sekolah. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based learning (PjBL) berfokus penyelesaian proyek dari
permasalahan kehidupan nyata yang diberikan (Novita et al., 2016). Selain itu menurut Sani, (2014);
Kabu (2021) mengungkapkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based
learning (PjBL) bisa digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam membuat

perencanaan, berkomunikasi, menyelesaikan masalah serta membuat keputusan.

Berdasarkan dari pemaparan penjelasan yang telah peneliti jabarkan di atas, kemudian peneliti
memutuskan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) untuk kelas VIII. Sehingga penelitian ini berjudul: “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning pada Materi Lingkaran di Kelas VIIIT”.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and development). Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran matematika, yaitu Lembar Kerja
Peserta Didik dengan menggunakan model Project Based Learning pada materi lingkaran. Prosedur
penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE dengan lima
langkah penelitian (Mulyatiningsih, 2011) vyaitu Analisis (Analyze), Perencanaan (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation) yang
diadaptasi menjadi tahap  yaitu: Analisis (Analyze), Perencanaan (Design), Pengembangan
(Development) dikarenakan kondisi pandemic Covid-19 sehingga kedua tahap berikutnya belum dapat
terlaksana. Peneliti menggunakan lembar validasi sebagai instrumen yang digunakan. Validitas
dilakukan untuk mengetahui seberapa valid dan menguji kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik
menggunakan model Project Based Learning ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan
data kuantitatif. Skor yang diperoleh dari angket lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert
dengan nilai skor yaitu, skor 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (tidak baik), 1 (sangat tidak baik) (Sugiyono,
2015);
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Validitas media pembelajaran dihitung dengan cara menghitung tingkat validitas secara
deskriptif dari hasil validasi oleh tiga pakar sebagai validator yaitu satu guru ahli pendidikan matematika
dan dua dosen pendidikan matematika. Setelah diperoleh nilai dari setiap validator, selanjutnya
menghitung validasi keseluruhan menggunakan rumus sebagai berikut (Akbar, 2013).

Va, +Va, +Va
= 1 32 2oy (1)

Uji kevalidan dilakukan menggunakan lembar uji validitas yang dibuat oleh peneliti, dan

dianalisis menggunakan Kkriteria kevalidan. Kriteria kevalidan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Kriteria Validitas

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
85, 01 % - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
70.01 % - 85% Culfup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi
kecil
50,01 % - 70% Kura_ng valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu
revisi besar
01,00 % - 50% Tidak valid, atau tidak boleh digunakan.

(Sumber: Akbar, 2013 : 155)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Project Based Learning pada materi lingkaran di kelas VIII. Proses penelitian dan
pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE
meliputi lima tahap yaitu, Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan).
Tahap Analyze (Analisis)

Penelitian menggunakan tahap analysis sebagai langkah pertama untuk mendapatkan informasi
mengenai LKPD, hasil wawancara yang diperoleh dari salah seorang guru meliputi analisis kebutuhan,
analisis siswa, dan analisis materi. Adapun penjelasaan dari masing-masing analisis dideskripsikan
sebagai berikut.

Analisis kebutuhan, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP
BINSUS Dumai sebagaimana yang terdapat permasalahan salah satunya dibutuhkan perangkat
pembelajaran yang memadai yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memfasilitasi kebutuhan
kelas; (2) diperlukan pemahaman guru terkait penggunaan model pembelajaran yang lebih bervariasi.

Keterpaduan antara tersedianya perangkat pembelajaran yang memadai dan wawasan guru terhadap



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Volume 4, Nomor 1, Juli 2022, pp. 1-12

penggunaan model pembelajaran yang bervarisai diharapkan mampu menjadi salah satu dampak positif
terhadapa perubahan pemahaman konsep siswa.

Selanjutnya adalah analisis siswa dilakukan melalui observasi dan wawancarapada siswa kelas
VIII SMP. Secara umum usia siwa berada pada usia 12 tahun keatas. Berdasarkan perkemabngan
kognitif Piaget, usia tersebut berada pada level perkembangan operasional formal. Pada level tersebut,
semestinya siswa sudah mulai dapat berpikir secara abstrak,berpikir logis serta memiliki keterampilan
untuk memahami, konsep Mauliya (2019). Namun, faktanya siswa masih kesulitan dalam mengkonstruk
kosep baru secara mandiri. Siswa masih kesulitan saat diminta mengulang kembali pembahasan materi
yang telah dipelajari. Sesuai perkembanganya, anak usia SMP berada pada kategori masa transisi dari
konkret menuju formal. dimasa ini diperlukan metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa
untuk mengkonstruk pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Jika tidak terlibat dalam kegiatan
penemuan konsep, siswa akan terhambat untuk mencapai tahapan berpikir formal. selain itu, siswa perlu
dibiasakan dalam projek tertentu untuk proses penyelesaian masalah. karakteristik aktivitas
pembelajaran yang diperlukan tersebut dimiliki oleh metode pembeajaran PjBI.

Langkah terakhir pada kegiatan analisis adalah analisis materi. Pada tahap ini peneliti
menentukan Kompetensi dasar (KD) “Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur dan luas
juring lingkaran, serta hubunganya”dengan merujuk pada kurikulum yang sedang berlaku.selanjutnya
peneliti menyesuaiakan KD dan indikator untuk materi lingkaran yang digunakan untuk mendesain dan
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Pada materi ini peserta didik diajak
untuk menyelesaikan setiap kegiatan pembelajaran yang terdapat pada LKPD pada pertemuan yang telah
dikembangkan oleh peneliti yang sesuai dengan indikator pencapaian pembelajaran yang telah dibuat.
Tahap Design (Perancangan)

Desain perangkat pembelajaran berupa LKPD diawali dari spesifikasi tujuan pembelajaran,
mengkombinasikan permasalahan, pengenalan ide baru, serta pengajuan pertanyaan yang berkaitan
dengan benda-benda dengan konsep lingkaran. Selain itu, peneliti menyususn perencanaan projek yang
berkaitan dengan lingkaran, menyususn jadwal sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,
memonitoring serta menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman hasil belajar. Selanjutnya peneliti
membuat Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti. LKPD dikembangkan dengan
kegiatan yang dapat mendukung kegiatan siswa dalam mengumpulkan informasi. LKPD dirancang dan
desain dengan warna yang menarik dan LKPD yang dikembangkan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL).
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Tahap Development (Pengembangan)

RPP yang dikembangkan disusun dengan mengacu pada Kurikulum 2013 sebagaimana yang
termaktub dalam (Permendikbud, 2016) meliputi: (1) identitas sekolah; Identitas mata peajaran; (3)
kelas/semester; (4) materi pokok; (5) alokasi waktu; (6) tujuan pembelajaran; (7) kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi; (8) materi pembelajaran meliputi, fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan dengan indikator ketercapaian KD; (9) metode pembelajaran; (10) media/alat, bahan dan
sumber belajar; (11) langkah-langkah pembelajaran yang mencakup kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup; dan (12) penilaian hasil pembelajaran. RPP dikembangkan menggunakan model PjBLyang
secara teoretis dapat memfasilitasi kelemahan konsep. RPP yang dikembangkan mempunya beberapa
karakteristik, diantaranya: (1) memfasilitasi siswa untuk aktif dengan cara memberikan pertanyaan
mendasar terkait konsep pada sekitar materi yang disajikan; (2) menyusun perencanaan proyek terkait
kegiatan dan kebutuhan serta bahan yang akan digunakan; dan (3) menyusun jadwal proyek,
memonitoring, serta menguji pemahaman.

Selanjutnya, LKPD yang dikembangkan disususn berdasarkan RPP yang telah di susun
mengacu pada tahapan pembelajaran dengan model PjBL. Tahapan kegiatan pembelajaran pada LKPD
terusun secara rinci untuk memfasilitasi siswa dalam pemahaman konsep. LKPD terdiri dari lima
karakteristik yaitu: (1) memberikan pertanyaan mendasar. Pada kegiatan ini siswa diberikan stimulus
dengan cara memberikan pertanyaan mndasar yang berkaitan dengan konsep-konsep dasar yang
langsung berkaitan dengan materi pembahasan; (2) menyusun perencanaan proyek. Kegiatan ini
meliputi pembuatan proyek, mencari informasi dari materi yang telah disapaiakan oleh guru, sampai
dengan penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat proyek; (3) menyusun jadwal,
dimaksudkan untuk menyelesaikan tugas proyek sesuai dengan waktu yang telah ditentukan; (4)
monitoring, merupakan kegiatan dalam rangka memantau siswa selama menyelesaiakan proyek yang
dikerjakan serta pendampinagan untuk mengoreksi pekerjaan dari setiap kelompok; (5) menguji hasil,
kegiatan pengujian ini bertujuan untuk meminta siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok nya
didepan kelas; dan (6) evaluasi /uji pemahaman, dilakukan dengan cara membagikan lembar pekerjaan
untuk dikerjakan dengan waktu yang ditentukan.

Hasil Validasi LKPD

Setelah perancangan LKPD selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah melakukan
validasi terhadap perangkat pembelajaran. Pada tahap ini peneliti mengadakan validasi pada produk
LKPD yang dikembangkan kepada tiga orang validator. Setiap validator melakukan penilaian 3 LKPD

dengan materi lingkaran. Peneliti juga membuat lembar validasi terhadap LKPD. Berdasarkan beberapa
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indikator yang disajikan melalui lembar validasi. Semua indikator dimasukkan kedalam lembar validasi
dengan bentuk pernyataan-pernyataan. Pada tahap pertama, LKPD divalidasi oleh validator, validator
memberi saran dan arahan kepada peneliti mengenai perbaikan produk yang akan dikembangkan.
Setelah keselahan yang ada pada perangkat pembelajaran diperbaiki oleh peneliti, kemudian perangkat
pembelajaran divalidasi oleh validator serta mengisi lembar validasi terhadap perangkat pembelajaran
tersebut. Validator yang memvalidasi perangkat terdiri dari dua orang dosen pendidikan matematika
FKIP UIR dan satu orang guru matematika SMP Negeri Binaan Khusus Dumai.

Penilaian hasil validasi yang diperoleh berdasarkan masukan dan sarandari validator, diananlisis
secara kualitatif untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan. Salah satu masukan dan saran
yang bersifat membangun adalah pada penanaman konsep terkait unsur-unsur lingkaran. Misalnya pada
saran salah satu validator adalah” validator meminta peneliti supaya mengecek materi yang sudah
dipelajari sebelumnya, apabila belum, maka mestinya dikenalkan terlebih dahulu”. Hal ini menjadi salah
satu indikator yang dapat dijadikan penyelesaian permasalahan pada pemahaman konsep lingkaran.
Adapun sebagai contoh pertanyaan mendasar, desain perencanaan proyek (Gambarl). Selanjutnya
memahamakan konsep unsur-unsur pada lingkaran, setelah disusun perencanaan proyek, siswa
difasilitasi dengan cara menentukan langkah langkah penyelesaian berdasrakan pada alat dan bahan
yang telas disiapkan pada LKPD dalam rangka memfasilitasi pemahaman konsep siswa. Sebagai contoh

siswa diminta untuk menentukan tali busur lingkaran seperti pada Gambar 2.

Mendesain Perencanaan Proyek << %
Pertanyaan Mendaur«
7
Apa saja unsur-unsur dalam Ll 7
lingkaran? s
se2a% Gegarry
A
I —
/ v
: et
Apa Ity sudut pusat dan sudut
kelding?
= A
ey

Gambar 1. Contoh Tahap Pertanyaan Mendasar dan Mendesain Proyek pada LKPD

Ciptaan ini disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional
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Selanjutnya untuk Tabel penilaian validasi terhadap LKPD terdiri dari 4 aspek 18 komponen
indikator. Untuk melihat hasil kevalidan LKPD secara kuantitatif dapat diperoleh dengan cara mencari
rata-rata dari masing-masing aspek. Bersadarkan hasil perhitungan penilaian LKPD dari setiap aspek,

maka nilai rata-rata yang didapat disajikan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD Berdasarkan Aspek

o _
Aspek yang Dinilai Persentase Validitas (%0) Ratil-rata Tingkat
LKPD-1 LKPD-2 LkpD-3 (%) Validitas

Aspek isi 76,6% 76,6% 77,5% 76,9% Cukup valid

Aspek bahasa 97,2% 97,2% 97,2% 97,2% Sangat valid

Aspek penyajian 85,4% 85,4% 85,4% 85,4% Sangat valid

Aspek waktu 83,3% 83,3% 83,3% 83,3% Cukup valid

Sumber: Data olahan peneliti

Dari Tabel 2 yang dinilai, didapatkan hasil rata-rata validasi LKPD berdasarkan aspek. Aspek
bahasa pada LKPD memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 97,2% hal ini dikarenakan peneliti telah
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa yang terdapat pada LKPD. Sedangkan aspek isi
memproleh rata-rata terendah dibandingkan 3 aspek lainnya yaitu sebesar 76,9%. Hal ini disebabkan
karena masih ada kesalahan dan ketidaksesuaian pada kompetensi dasar dan isi pada LKPD tersebut.
Namun demikian, berdasarkan saran dan masukan yang diberikan, peneliti telah memperbaiki produk
yang dikembangkan sesuai dengan masukan dan saran yang di minta. Setelah produk diperbaiki peneliti
mengkonsultasikan kembali sampai akhirnya dinyatakan valid, dan diberikan penilaian akhir.
Kemudian, peneliti juga menganalisis rata-rata hasil validasi masing-masing validator seperti yang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Validasi LKPD

LKPD Persentase Validitas (%) Rata-rata Tin_gk_at

V1 /2 V3 (%) Validitas
LKPD-1 84,77% 89,68% 82,5% 85,65% Sangat valid
LKPD-2 83,2% 89,68% 82,5% 85,12% Sangat valid
LKPD-3 84,77% 89,68% 83,12% 85,85% Sangat valid
Rata-rata Total (%) 85,54% Sangat valid

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi dari LKPD 1, LKPD 2 dan LKPD 3 secara keseluruhan

memiliki rata-rata hampir sama yaitu berkisar antara 85%-86% dengan tingkat validitasnya
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dikategorikan “sangat valid”. Dengan demikian, LKPD dapat dikatakan layak untuk digunakan. Semua

saran dan masukan dari validator selama validasi disimpulkan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Kesimpulan

Selaras dengan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
yang telah dihasilkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajaran Project
Based Learning pada materi lingkaran kelas VIII SMPN BINSUS Dumai yang teruji kevalidannya.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa sudah
dihasilkan perangkat pembelajaran matematika dalam bentuk LKPD yang memperoleh skor rata-rata
85,54% dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa
saran yang berhubungan dengan pengembangan perangkat pembelajaran matematika berupa Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning sebagai berikut : 1) kepada peneliti yang ingin ada
pembatasan dalam melakukan tahapan pada model pengembangan ADDIE, maka LKPD yang
dikembangkan dapat diketahui kepraktisannya, 2) bagi pembaca yang ingin mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Project Based Learning dapat
mengembangkannya menggunakan materi lain, 3) bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan
penelitian sejenis, diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam mengidentifikasi indikator pencapaian
kompetensi yang sesuai dengan kompetensi dasar agar isi materi pada LKPD konsisten dengan tujuan
pembelajaran.
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